BAB V
KESIMPULAN

KH. Syamsul Huda lahir di Jombang pada 14 April 1942, putra dari
Muridan dan Murthosiyah. Kedua orang tua KH. Syamsul Huda bekerja di pasar.
KH. Syamsul Huda lahir di keluarga dan lingkungan pondok pesantren yang
memegang erat ajaran agama Islam. KH. Syamsul Huda kemudian memperdalam
ilmu agama Islam dengan belajar di Pondok Pesantren Pondok Tambak Beras,
Jombang, dan Pondok Pesantren Langitan, Tuban. Selain mempelajari ilmu agama
Islam, KH. Syamsul Huda juga mempelajari ilmu hikmah dan tasawuf. KH.
Syamsul Huda kemudian bergabung dengan Tarekat Qadriyah wan
Nagsabandiyyah untuk lebih mendalami tasawuf.

Setelah mempelajari berbagai ilmu tersebut, KH. Syamsul Huda diutus
kyainya di Pondok Langitan, Tuban untuk hijrah ke Ponorogo bertemu dengan KH.
Masruri Sahar di Kelurahan Kertosari, Kecamatan Babadan, Kabupaten Ponorogo.
Sesampainya di Ponorogo, KH. Syamsul Huda oleh KH. Masruri Sahar diberi tugas
untuk mengajar di diniyah dan mengurus Masjid Kyai Ageng Besari. Selang
beberapa tahun KH. Syamsul Huda dinikahkan KH. Muhammad Muhyar saudara
KH. Masruri Sahar dengan putrinya yang bernama Hj. Istihariyah. KH. Syamsul
Huda dianugerahi dua orang anak yaitu Haniatul Rofida dan Muhammad Afton
Muzakki, dan 4 orang cucu Layla Fariha, Muhammad Reza llgoni, Ahmad Abda
Zuhdi dan Muizza Nadia Putri. KH. Syamsul Huda menutup usia di umur 57 tahun
pada 7 September 1999, di kediamannya JIn. Sunan Giri Nomor 21 Kertosari.
Jenazah KH. Syamsul Huda di makamkan di komplek pemakaman Masjid Kyai

Ageng Besari, Kertosari.
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KH. Syamsul Huda sangat peduli dengan bidang pendidikan, terutama
pendidikan agama Islam. KH. Syamsul Huda pernah bekerja sebagai guru agama
di beberapa sekolah di Ponorogo, yaitu Mualimin, SMP Ma’arif, dan di SMEA
PGRI Ponorogo, kemudian pensiun pada tahun 1990. KH. Syamsul Huda juga
dikenal sebagai wong pinter, sehingga banyak masyarakat yang datang ke kediaman
KH. Syamsul Huda meminta bantuan doa untuk keselamatan, dan lain-lain. KH.
Syamsul Huda juga mendirikan yayasan pendidikan dan dakwah yang diberi nama
Ittihadul Amanah, yang mempunya banyak jamaah dan cabang-cabang di Ponorogo
dan luar daerah, bahkan sampai Malaysia. KH. Syamsul Huda pada tahun 1990 juga
mendirikan Pondok Pesantren Kyai Ageng Besari di Kelurahan Kertosari.

KH. Syamsul Huda kemudian dijadikan ketua DPC PKB Ponorogo pada
awal berdirinya tahun 1998. Terpilihnya KH. Syamsul Huda menjadi ketua PKB
tidak lepas dari dukungan para kyai dan masyarakat khususnya warga nahdliyin di
Ponorogo. Masuknya KH. Syamsul Huda ke dalam dunia politik sempat tidak
disetujui oleh keluarganya, karena KH. Syamsul Huda sebelumnya tidak pernah
punya pengalaman berpolitik, kemudian sudah banyak kesibukan mengurus
Ittihadul Amanah dan Pondok Kyai Ageng Besari. Keputusan KH. Syamsul Huda
mau menjadi ketua PKB karena kekagumannya dengan sosok teman lamanya di
Pondok Tambak Beras, yaitu Gus Dur, jika tidak karena Gus Dur, KH. Syamsul
Huda tidak mau menjadi ketua PKB. KH. Syamsul Huda juga berpesan kepada anak
cucu dan para anggota Ittihadul Amanah untuk tidak masuk dalam dunia
perpolitikan. Hal ini dilatar belakangi oleh keadaan perpolitikan yang dialami dan

dilihat KH. Syamsul Huda semasa hidupnya pada zaman Orde Baru yang penuh
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dengan unsur KKN. Kekhawatiran tersebut kemudian menjadi wasiat untuk anak
cucunya agar tidak masuk dalam dunia perpolitikan.

Teror ninja yang terjadi di Kabupaten Ponorogo mulai meresahkan
masyarakat, termasuk para kyai dan ulama di pondok pesantren. Kondisi ketika
malam hari di Ponorogo sangat sepi dari aktifitas masyarakat, karena para
masyarakat melakukan ronda malam dan berjaga-jaga di setiap jalan masuk menuju
desa mereka. Ketakutan yang berlebihan dari masyarakat tersebut kemudian
menimbulkan kecurigaan akan ninja yang bisa berubah menjadi orang gila.
Masyarakat menangkapi setiap orang gila yang dikira ninja dan menghakiminya
sebelum di serahkan kepada pihak berwajib.

Keadaan yang kacau tersebut membuat masyarakat Ponorogo terutama
kaum nahdliyin akhirnya meminta KH. Syamsul Huda untuk mengadakan acara
gemblengan massal pemberian doa kekebalan dan keselamatan. Gemblengan
tersebut dihadiri oleh ribuan jamaah dari berbagai daerah setiap malam Selasa Legi.
KH. Syamsul Huda juga banyak mendapat undangan ke berbagai daerah untuk
mengadakan gemblengan, seperti di Magetan, Madiun, Trenggalek, Yogyakarta,
Jember, Malang, dan lain-lain.

Gemblengan tersebut mulai berakhir setelah teror ninja secara perlahan
hilang pada awal tahun 1999, ditambah dengan kondisi fisik KH. Syamsul Huda
yang semakin menurun. Gemblengan yang diadakan KH. Syamsul Huda dengan
dibantu oleh para anggota Ittihadul Amanah dan para santrinya di Pondok Pesantren
Kyai Ageng Besari, juga berdampak positif dan negatif bagi kehidupan masyarakat.

Pada bidang ekonomi banyak masyarakat yang berjualan di sekitar tempat
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gemblengan, menyewakan lahan parkir, menyewakan rumah untuk penginapan,
sehingga mampu menambah pemasukan finansial bagi masyarakat. Pada bidang
sosial, ada juga yang tidak suka dengan gemblengan tersebut, ada yang beralasan
tidak sudi mematikan lampu rumah bagi tetangga sekitar kediaman KH. Syamsul
Huda, ada yang tidak suka karena membuat macet jalan, dan lain-lain. Pada bidang
religi ada beberapa orang yang berpendapat bahwa KH. Syamsul Huda
menggunakan bantuan Jin saat gemblengan, yang jelas merupakan perbuatan yang
menyekutukan Allah SWT. Pada bidang politik, PKB menggunakan acara
gemblengan tersebut untuk melakukan kampanye terselubung, dengan menjual
kaos PKB yang lebih dulu telah di doai oleh KH. Syamsul Huda.

Setelah teror ninja perlahan hilang, banyak masyarakat yang sadar apabila
teror tersebut hanyalah untuk mengganggu keamanan masyarakat saja. Teror ninja
di Ponorogo masih menjadi sebuah hal yang kontroversial, Karena sulit dibuktikan
adanya sosok ninja tersebut. Sebagian masyarakat terutama golongan pesantren
percaya akan adanya ninja di Ponorogo, sedangkan sebagian masyarakat umum
tidak percaya dengan adanya ninja tersebut. bagaimanapun juga, ketakutan dan isu
adanya teror ninja yang terlalu dibesar-besarkan tersebut, membuat masyarakat

akhirnya panik dan tidak bisa berpikir jernih, sehingga gampang tersulut emosi.
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Lampiran 1. Daftar Narasumber Wawamcara.

1.

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

: Muhammad Afton Muzakki

: 45 tahun

: JIn. Barong, No. 21, Kertosari, Ponorogo.
: Karyawan swasta

: Putra nomor dua KH. Syamsul Huda

: Jainul Khomari

: 58 tahun

: Kertosari, Babadan, Ponorogo.

. Tokoh masyarakat.

. Santri dan anggota Ittihadul Amanah

: Ahmad Rofiqul Ahsan

: 55 tahun

: Kertosari, Babadan, Ponorogo.
: Wiraswasta

: Menantu KH. Syamsul Huda

: Djunaidi Sukarta

: 63 tahun

: Cokromenggalan, Ponorogo.

: Wiraswasta

: Ketua GP Anshor Ponorogo 1998-1999 dan
anggota DPRD Ponorogo dari PKB tahun 1999.

: Drs. Jemito M.Pdi

: 53 tahun

: JIn. Ratu Kalinyamat, Pinggirsari, Ponorogo.

: Kepala Sekolah SMK / SMEA PGRI Ponorogo
: Santri dan anggota Ittihadul Amanah

: Ibnu Multazam

: 51 tahun

: Perumahan Kertosari, Ponorogo.

: Anggota DPR RI dan Ketua DPC PKB Ponorogo.
: Sekretaris DPC PKB Ponorogo awal berdiri,
anggota DPRD Ponorogo dari PKB tahun 1999.

: Anshor Rusdi
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11.

12.

13.

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama
Umur
Alamat
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: 74 tahun

: Ngunut, Babadan, Ponorogo.

: Ketua MUI Ponorogo.

. Santri dan anggota Ittihadul Amanah

: H. Amru Al-Mu’tasim SH. MM,

: 79 tahun.

: JIn. Sultan Agung, Nologaten, Ponorogo.

: Wiraswasta dan tokoh masyarakat.

: Ketua Dewan Tanfidziyyah PKB pusat 1998-1999,
Jurkam Nasional PKB, Pembina PKB Prov.
Lampung dan Jawa Barat.

: Pamujo

: 69 tahun

: Kertosari, Babadan, Ponorogo.
: Seniman Gajah-gajahan.

: Masyarakat umum.

: Mat Sari

: 45 tahun

: Kertosari, Babadan, Ponorogo

: Guru SMP Ma’arif Ponorogo

: Santri Pondok Kyai Ageng Besari.

: Slamet Rosyidi

: 75 tahun

: JIn. Ahmad Yani, Sinduro, Ponorogo.

: Wiraswasta.

: Anggota DPRD Ponorogo dari PKB tahun 1999.

: Saparuddin

: 57 tahun

: Cekok, Babadan, Ponorogo
: Wiraswasta.

: Jamaah gemblengan.

: Syamsuddin.
: 54 tahun
: Cekok, Babadan, Ponorogo
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

Pekerjaan
Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama
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: Tokoh Agama dan Guru swasta
: Anggota GP Anshor dan PKB.

: Muhammad Wahyudi Abdullah

: 57 tahun

: Kertosari, Babadan, Ponorogo.

: Guru SMP Ma’arif.

: Santri dan anggota Ittihadul Amanah.

: Suharjono

: 57 tahun

: JIn. Jaksa Agung, Mangkujayan, Ponorogo.
: Kepala Sekolah SMP Ma’arif Ponorogo.

: Santri dan anggota Ittihadul Amanah.

: Suwito

: 56 tahun

: Polorejo, Babadan, Ponorogo.
: Wiraswasta.

: Anggota Banser.

: Sutrisno

: 58 tahun

: Mrican, Jenangan, Ponorogo.
: Pegawai SD Negeri Mrican

: Jamaah gemblengan.

: Nurhadi

: 56 tahun

: Cekok, Babadan, Ponorogo.

: Wiraswasta dan seniman Onta-ontanan.
: Masyarakat umum.

: Syamsul Toha

: 35 tahun

: Cekok, Babadan, Ponorogo.
: Wiraswasta.

. Jamaah Gemblengan.

: Mughron
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22.

23.

24,

25.

26.

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

Status Narasumber
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: 71 tahun

: Cekok, Babadan, Ponorogo.

: Pensiunan Depag Ponorogo dan tokoh agama.
: masyarakat umum dan tokoh agama.

: Mbah Pur.

: 69 tahun.

: Brahu, Siman, Ponorogo.

: Seniman, Reog, Ponorogo.
: Masyarakat umum.

: Paimin

: 55 tahun

: Cekok, Babadan, Ponorogo
: Petani.

: Jamaah gemblengan.

: Supriyanto

: 42 tahun

: Cekok, Babadan, Ponorogo
: Wiraswasta.

: Jamaah gemblengan..

: M. Hendra Winata

: 22 tahun

: JIn. Pertapan, No.66, Carat, Kauman, Ponorogo.

: Anggota DPR RI dan Ketua DPC PKB Ponorogo.
: Sekretaris DPC PKB Ponorogo awal berdiri.

: Mulyani

: 58 tahun

: Cekok, Babadan, Ponorogo.
. Petani

: Masyarakat umum.

: Muhammad Zaini

: 60 tahun

: Cekok, Babadan, Ponorogo.

: Pensiunan Guru SMP Maarif.

. Santri dan anggota Ittihadul Amanah
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Lampiran 2. Sosok KH. Syamsul Huda.

Foto dari KH. Syamsul Huda seorang kyai berkharisma yang mempunyai ciri khas
mengenakan peci hitam dan mempunyai kumis tipis.

Sumber: Keluarga KH. Syamsul Huda, di kediamannya Jin. Sunan Giri No. 21,
Kelurahan Kertosari, Kecamatan Babadan, Kabupaten Ponorogo, dokumentasi
pribadi.



Lampiran 3. Silsilah Hj. Istihariyah.

Brawijaya V

/
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R. Putri Hadi [
v

R. Handayaningrat

R. Asmoro Dewi

R. Asmoro Sekar

R. Joko Sengoro

Kyai Ageng Kebo Kenongo

Keterangan:

Garis ini berarti
menurunkan anak

»
»

Joko Tingkir Garls. ini berarti
l menikah
Kyai Pithi l
Kyai Musa
Kyai Ageng Besari
4— i —P —— >
Perempuan Perempuan Perempuan Abdul Fatah Sukro
Dinikahi Dinikahi Dinikahi
Kertomejo Abu Kasan Abdul Karim
y'd A 4
Kyai Moh. Sis Nyai Asih Kyai Sahar
Syamsiyah Masruri S. S. Hartini Jaenuri M. Dahlan S. Rukayah
v v v v y
Isminah S. Asiyah S. Riyamah S. Sundari S. Khoiriyah
v ;
Moh. Muhtar Mohyar Istirohatin

Istihariyah |«

=

A

KH. Syamsul Huda

[

Haniatul Rofidah |«

N

A. Rofiqul Ahsan

M. Afton Muzakki |«

S. Aisyah

<«

v

Layla Fariha M. Reza ligoni

A. Abda Zuhdi

Muizza Nadia Putri

Sumber: https://makah2008.wordpress.com/2009/03/17/.



https://makah2008.wordpress.com/2009/03/17/
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Lampiran 4. KH. Syamsul Huda dan Hj. Istihariyah.

Foto KH. Syamsul Huda bersama istrinya yang bernama Hj. Istihariyah yang
terlihat memakai kacamata dan hijab berwarna merah.

Sumber: Album kenangan keluarga KH. Syamsul Huda hasil dokumentasi pribadi.



Lampiran 5. Rumah KH. Syamsul Huda.
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Nampak rumah dari
KH. Syamsul Huda
yang sekarang
dihuni oleh
Muhammad Afton
Muzakki sekeluarga.

Terdapat umbul-
umbul merah-putih
karena foto diambil
bulan Agustus 2017.

Rumah ini
juga
merupakan
sekretariat
pusat dari
Ittihadul
Amanah.

Sumber: Dokumentasi Gatot Subiantoro, pada 12 Agustus 2017.

Rumabh ini
digunakan
KH. Syamsul
Huda dan para
santrinya
untuk
mengadakan
acara
gemblengan
1998-1999.




Lampiran 6. Catatan Harian Muhammad Afton Muzakki.

SEKilAS , RKRotc(s61s ACARA i
: o ECk -Op R ?@A—%‘ 5:
D RS JAHTUNE HARAPY I
' KiITR" - jA—f\‘ﬂ'ﬂm ; 5:4-":_;;4,)&1- :
SEnEr 08-2-99 =-TiBA B SakirPs
-CAR/ HesTilE
~ KETEMO DR MUnNpmurir.
- MEnSORUE | meltene -
KAp: A MmNz re 05~
- MASBrY MASOR ITAMAR

KHuses , Geoons I
KAamAR 1609 kme

O = ~ TINOARAN CAT b _
o l " '. ”' N

-~

b

Sumber: Album kenangan keluarga KH. Syamsul Huda hasil dari dokumentasi

pribadi.
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Lampiran 7. Pemakaman Jenazah KH. Syamsul Huda di komplek
pemakaman Masjid Kyai Ageng Besari.

Para santri Pondok Kyai Ageng Besari, anggota Ittihadul Amanah, dan warga
lingkungan Kertosari bergotong royong dalam proses pemakaman jenazah KH.
Syamsul Huda.

Sumber: Album kenangan keluarga KH. Syamsul Huda hasil dari dokumentasi
pribadi.
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Lampiran 8. Prosesi sebelum pemakaman jenazah KH. Syamsul Huda.

Jenazah KH. Syamsul Huda di sholatkan di Masjid Kyai Ageng Besari. Para
pelayat tidak hentinya berdatangan menghadiri prosesi pemakaman. Bupati
Ponorogo saat itu yaitu Markum Singodimedo, juga turut hadir dan memberikan
sedikit sambutan.

Sumber: Album kenangan keluarga KH. Syamsul Huda hasil dari dokumentasi
pribadi.



113

Lampiran 9. Lambang Ittihadul Amanah beserta simbol dan maknanya.

Pembuat lambang
dari Ittihadul
Amanah adalah
Jainul Khomari
atas perintah dari
KH. Syamsul
Huda.

Menurut
Muhammad Afton
Muzakki, lambang
Ittihadul Amanah

terinspirasi dari
lambang NU yang
asli pada tahun
1926

.
e
SIS EISILRILEEEH 51555 7 S e p
- £~

Lambang NU tahun 1926.
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Berikut adalah lambang dari Ittihadul Amanah beserta maknanya:
A. Perisai atau tameng.
Melambangkan perjuangan, pertahanan, dan perlindungan diri.
B. Satu Bintang.
Melambangkan ke esaan Allah SWT.
C. Lima buah garis.
Menggambarkan rukun Islam yang ada 5.
D. Kitab atau buku.
Arti dari lambang ini adalah sebagai seorang muslim, wajib
hukumnya mencari ilmu.
E. Tali yang melingkar.
Melambangkan persatuan dan ikatan yang kuat antar sesama umat
Islam supaya tidak mudah dipecah belah oleh siapapun.
F. Tulisan Ittihadul Amanah.
Maksud dari lambang ini adalah sebagai identitas dan mempunyai
arti persatuan yang kokoh antara umat Islam untuk menjalankan amanah
dari Allah SWT sebagai khalifah di muka bumi untuk mewujudkan Islam

yang menjadi rahmat ke seluruh alam.

Sumber: Album kenangan keluarga KH. Syamsul Huda hasil dari dokumentasi
pribadi, dan wawancara dengan Muhammad Afton Muzakki dan Jainul Khomari.
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Lampiran 10. Kegiatan Sima’an AL-Qur’an, Mujahadah, Istighosah Ahad
Pahing oleh Ittihadul Amanah.

Kegiatan Sima’an Ahad Legi Ittihadul Amanah dihadiri ratusan jamaah.

Sumber: Album kenangan keluarga KH. Syamsul Huda hasil dari dokumentasi
pribadi.



Lampiran 11. Tim 9 dan tim 11 Ittihadul Amanah.

No. | Nama Anggota Tim 9 Nama Anggota Tim 11
1. | Fatkhurrozi Ahmad Rofiqul Ahsan
2. | Anshor Rusdi Edi Raharjo

3. | Muhammad Zaini Syaikhul Nashir

4. | Haris Habib Totok Rumiarsono

5. | Mulyani Jemito

6. | Suwito Harjono

7. | Musliman Jainul Khomari

8. | Nardoyo Dian Sukarmianto

9. | Mbah Thoyib Farid Abdullah

10. Wahyudi Abdullah
118 Mat Sari

Sumber: Wawancara dengan Jainul Khomari.
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Lampiran 12. Panitia pelaksana kegiatan Sima’an Al-Qur’an Ahad Pahing
Ittihadul Amanah.

Sumber: Arsip susunan panitia pelaksana Sima’an Ahad Pahing, dokumentasi
pribadi.
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Lampiran 13. Surat pernyataan menjadi anggota Ittihadul Amanah tahun
1998.

SURAT PERNYATAAN ' .
JAMA'AH ITIHADUL AMANAH 2
MAKTAB KERTOPROJO Q 77

Kami yang bertandan tangan di bawah ini

Nama : NUR @DKeTS
Tempat/Tgl. lahir : Ry - =2 - 1o~ (980
Status : Kawin / Belum kawin *)
Pekerjaan . Velajag
Alwmat © Dy \ASAN s @ADM VONGROGO
menyatakan deng: hnya sanggup jadi anggota Jama'ah ITIHADUL AMANAH Ponorogo

dengan melaksanakan ketentuan-ketentuan yang berlaku sebagai anggota Jama'ah / Santri yang telah

disepakati oleh Pembina Jama'ah ITTIHADUL AMANAH yaitu Bpk. K.H. SYAMSUL HUDA Mb.H
serta ketentuan dari Maktab al :

- Sanggup menjaga nama baik ITTIHADUL AMANAH di masyarakat.
- Setiap datang langsung absensi sambil menyerahkan syari'ah pertemuan.

- Setiap ikuti jahadah dan Istighotsyah harus dalam keadaan suci, rapi dan berkopiah

- Tidak hadir tanpa alasan yang jelas tiga kali dinyatakan keluar dari keanggotaan Jama'ah

- Kalau bergabung lagi harus sowan dan ada acc dari Pembina Bpk. K.H. Syamsul Huda Mb.I1.

b nya. Mudal dahan Allah SWT meridloi

Demikian surat pernyataan ini kami buat deng
© kita semua Amin. . . Amin. . . Amin. yaa robbal ‘alamin

Ponorogo. . >\, 7~ T (SRS

Yang menyatakan .

( LIbPETO )
Nama Lengkap

*) Coret yang tidak perlu

Sumber: Daftar anggota maktab Kertoprojo, dokumentasi pribadi.
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Lampiran 14. Daftar maktab-maktab dari Ittihadul Amanah, beserta jadwal,
dan pembinanya:

IAHADAH WAL ISTIGHOTSAH
TIHADUL AMANAH
PONOROGO

Wilayah Petugas FaAKTA

- Jayengrono Pulung, Soko.dsk Drs.Hoh.Zaini
Ki Tanugati Truning,Bungkal Suyono
Ki Ag.Mirah Kauman ,Sampung Hasyim
Suromenggolo Babadan, Siman Pembina/Wk .
Joyo Negoro Gundik, Slahung Drs.HM.Haris H.

Ki Donoloyo Wonogiri Abu Am;n, BA.
R.Adawiyah I1I Ngrupit Mlilir Drs.Sutikno
KA Keling Fengkol Pembina/Wk .

R.Adgwiyah I Peonorago Fembina/k

Mat Raji Fandak,EBalong Drs.HM.Haris H.

Selo Agung Ngilo Ilo Drs. Jemito

¥ o Guno Siman, Jenangan Pembina/wk .
Ponorogo, Babadan Pembina/Wk . r

) Ponorogo.

Sumber : Arsip jadwal pengajian / Mujahadah wal Istighosah jamaah I_ttihadul
Amanah Ponorogo yang di tanda tangani KH. Syamsul Huda selaku Pembina pada

1 Oktober 1996, dokumentasi pribadi.
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Lampiran 15. Ittihadul Amanah di Pendopo Kabupaten Ponorogo.

Bupati Markum Singodimedjo sempat mengungang Ittihadul Amanah untuk
mengadakan acara Sima;an Ahad Pahing di Pendopo Kabupaten Ponorogo

Sumber: Album kenangan keluarga KH. Syamsul Huda hasil dari dokumentasi
pribadi.
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Lampiran 16. ljazah atau amalan doa dari Ittihadul Amanah.

Ahad Pahing, 21
Februari 1999, di
Kantor PKB sebelah
barat SMP Ma’arif,
Jin. Bathara Katong,
Ponorogo.

Ahad Pahing,
12 Juni 1996 di
Pendopo
Kabupaten
Ponorogo.

Ahad Pahing, 24
Agustus 1998 di
Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-
Hasan Il, Carat,
Somoroto, Ponorogo.

Sumber: Selebaran ljazah milik Muhammad Afton Muzakki dan Muhammad Zaini

(santri KH. Syamsul Huda), dokumentasi pribadi.
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Lampiran 17. Udeng dari Ittihadul Amanah.

Sumber: Muhammad Afton Muzakki
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Lampiran 18. Makhromah atau Mukena Ittihadul Amanabh.

Sumber: Muhammad Afton Muzakki
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Lampiran 19. Kepengurusan Pondok Pesantren Kyai Ageng Besari tahun

1994.

Rois
Rois
Rois
Katib
Katib
Aswan

: KH. Syamsul Huda Mb.H
: Ali Ainan

: H. Mukhari Hadi Sardjono
: Moh. Syamsudin

: Zainul Qomari

: 1. Moh. Thohir

2. Ahmad Salimun

3. Moh. Nur Aziz

4. Mansyur

5. Abrori

6. Mukhalis

7. A. Rofiqul Akhsan.
8. Walliyudin

Sumber: Dokumentasi pribadi, pada 11 Juni 2017.
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Lampiran 20. Pondok Kyai Ageng Besari.

Salah satu sudut
bangunan dari
Pondok Kyai Ageng
Besari

KH. Syamsul Huda
dan para pengurus
Pondok Kyai Ageng
Besari sedang
beristirahat setelah
musyawarah.

KH. Syamsul Huda,
para pengurus
pondok, dan santri
Pondok Pesantren
Kyai Ageng Besari

Sumber: Dokumentasi pribadi dan album kenangan Pondok Kyai Ageng Besari,
pada 9 Juni 2017.
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Lampiran 21. Catatan harian santri bernama Afifudin.

T KRS mantart Ser €t L R ampaK Ssrombengen ANeE mudos
dengen wojafi penufi harcpoes den Feribie impian ; ercko. begalan
Arengan wontap e ny engFeng SAmS Furyo wumcul AL gl A
B S
-

talke tcras sudaks usia pphab mengmjak 4 taRon , pamun_
Mungkn Kita Semua Lefum tabho C RRosusnyeg Santr L yang €er
BT Eees ) . bangormanoBaf moan bairinye PPERESP
L Menmbzearanlfian hat in fam bulan lerm absod. memame——

'&;‘h KcCeradac merclka. Lapi Ranya Sckedar tafa Saya Lah-

B ot = terscbut Lelal kat éng‘von dem: Majorya
ftSahﬁ-en_ ¥ ang perub Agn merik t £ g S, o
Untal lebih. mudahnya. karn afian mular doarnr Santes
Angkdlan 93 = pang kam: bahes masatafl. lkeber adaan
Carilr e Sendari Maopun éaa:junan} yang ba-’f;fah
Il aterdac . s 3 -

Segi =15tk pondok .

dadini il

¢°’f1‘~i33 enyu <y ang 5 wcheng l’\thcﬁ:ﬁ
Le=mpet > Dufc. yong pecle Diaagicct

o u“_ v iTu AulCa L Ruans TV, kavmar I, FaumarTar jik oo
Fagi & gunckom TAbyatul Wlam  cntal menuostat
Jlmu %ﬁ Coarc mznenpae"ah beb erapa lcursi & rmeja -

-~ Rv‘.!:, Aoper o parkir belum adol , Cementarc re—
Fatarany s pmanh berupa Ramput yang bengoyang .

_ Dari Segi smriimi -

Dotam Dekode 1353 ppkag tdal. rcempimenanle
bote bebercape. Ancb , hingga Mmercke. berduycn 2 < —
'”"’d"“!‘él’h Prlkat Seéagou m:u-ko:ny& =

/ Sonta tersecbut tere,olcnj o Atgk—a&"hn s

== Anjlua‘!an 93 . Samester _,gary;L P e —
Mgrch ¥ ang GAcatorng i C‘mu,:_lu-uh, SR-PI‘I-I A_Pff{
maé;’rai) men e £ )(oko) Santer 3 mnitak Y oung 'h*,;va 2
Mienjembatani Rodir nyoa Sanlec = yang loin— -
e Anghatan == Semester genap

Sumber: Dokumentasi pribadi, pada 11 Juni 2017.
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Lampiran 22. Para santri Pondok Pesantren Kyai Ageng Besari pada awal
berdiri.

Para Santri Pondok
Kyai Ageng Besari
generasi pertama.

Suasana belajar
para santri di
Pondok
Pesantren Kyai
Ageng Besari

Sumber: Dokumentasi pribadi dari album kenangan Pondok Pesantren Kyai Ageng
Besari, pada 11 Juni 2017.
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Lampiran 23. Datar identitas santri Pondok Pesantren Kyai Ageng Besari.

Banyak santri yang
datang dari luar daerah
Ponorogo, seperti
Ngawi, Magetan,
Malang, Wonogiri, dan
lain-lain.

-i

-
-

£
e
=

x

’

s
i

i

Daftar identitas
santri di tulis
dalam sebuah

buku dan
dilampirkan
fotonya, sayang
saat di temukan
peneliti kondisinya
agak kusam.

Sumber: Dokumentasi pribadi, pada 11 Juni 2017.



Lampiran 24. Jadwal Tadribul Kitab Pondok Kyai Ageng Besari.

Terjemahan dalam bahasa Indonesia sebagai berikut:

129

Hari Ba’da Ba’da Ba’da Ba’da

Magrib Isya Subuh Ashar
Senin | Khusunul Hamidah Idhokhul Idhokhul Mubham

Mubham

Selasa | Khusunul Hamidah | Tafsir Yasin Idhokhul Mubham
Rabu | Khusunul Hamidah | Tafsir Yasin Idhokhul Mubham
Kamis Fatkhul Qorib Risalatus Siyam
Jumat Fatkhul Qorib Risalatus Siyam | Jurumiyah
Sabtu Fatkhul Qorib Risalatus Siyam | Jurumiyah
Ahad Fatkhul Qorib Riyadhus Sholihin

Sumber: Arsip Jadwal Tadribul Kitab Pondok Kyai Ageng Besari, dokumentasi
pribadi, pada 13 Juni 2017.
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Lampiran 25. Perlombaan Musabagah Tartil Qur’an, Festival Hadroh,, dan
Festival Busana Muslim se-Kabupaten Ponorogo.

Acara tersebut dimulai
pada tanggal 22 Juli sampai
dengan 11 Agustus. Ada
tiga jenis lomba, yaitu
Tartil Qur’an, Hadroh, dan
Busana Muslim. Acara
penutupnya pada tanggal
12 Agustus dengan
mengadakan tahlil dan
pengajian Akbar yang diisi
oleh KH. Ahmad Hamdan
Adlan (Gus Mad) pengasuh
Pondok Pesantren Cukir
Jombang.

Lomba tersebut di
adakan untuk
memperingati
Maulid Nabi

Muhammad SAW.

Panitianya adalah

segenap pengurus

dan santri Pondok

Kyai Ageng Besari

bekerjasama
dengan Remaja

Masjid Kyai Ageng

Besari
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Sekretariat pendaftaran
lomba berada di
Pondok Kyai Ageng
Besari, Nampak para
santri menjaga stand
pendaftaran. Tampak
pula lomba tersebut
turut di sponsori oleh
Rokok Grendel.

KH. Syamsul Huda
Nampak
memberikan piala
kepada pemenang
lomba. Piala
bergilir tersebut
berasal dari
Ittihadul Amanah,
Kandepag Dati Il
Ponorogo, dan
PSMI (Persatuan
Modevak
Indoneia) Cab.
Ponorogo.

Sumber: Album kenangan Pondok Pesantren Kyai Ageng Besari, pamphlet lomba,
dan surat pengumuman lomba.
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Lampiran 26. Susunan pengurus Pondok Kyai Ageng Besari periode tahun
2001-2002.

Sumber: Dokumentasi pribadi, 12 Agustus 2017.
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Lampiran 27. Susunan pengurus Pondok Kyai Ageng Besari periode tahun
2003-2004.

Sumber: Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Pondok Pesantren Kyai Ageng
Besari periode 2003-2004. Hasil dokumentasi pribadi, 12 Agustus 2017.
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Lampiran 28. Kondisi Pondok Kyai Ageng Besari tahun 2017.

Halaman
Pondok
Pesantren
Kyali
Ageng
Besari

Pondok
Kyai Ageng
Besari yang
sudah tidak

aktif lagi

Dahulu
merupakan
Dapur Pondok
Kyai Ageng
Besari..

Sumber: Dokumentasi pribadi, pada 13 Juni 2017.
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Lampiran 29. Pendeklarasian PKB di Ponorogo.

Jitik yang dilakukan atas dasar Sett
mﬂ,mmmmmm Ponorogo s, AULA.
dis ahan hancur i tengah jalan. -l Vs sudah

*Karena PKB bertekad menja’:; alun ko

terbuka, maka jadikangartai V
gnn;!at paling ideal untuk berlindung,
untuk mendapatkan pengayoman,  dihadirl

- cintakasihsayang bagiseluruh r2kyat  generasi
~ +Indonesia. Apapun agamanye, etnis,
profesi dan latar belakang politik

Sumber: lkut Gus Dur sanadnya jelas dalam Majalah Aula, No.12 Tahun XX,

Desember 1998.



Lampiran 30. Kampanye PKB di Ponorog tahun 1998-1999.
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Kampanye PKB
yang dihadiri
Gubernur Jawa
Timur Imam
Utomo

Pelantikan
pengurus ranting
PKB
Ronowijayan,
Siman,
Ponorogo.

Kampanye PKB dan
Paguyuban Becak

Ponorogo

Sumber: Dokumentasi pribadi dari album kenangan keluarga KH. Syamsul Huda.




Lampiran 31. Yel-yel seniman Gajah-gajahan dalam kampanye PKB.

Duh katon apike gambar jagat simbol PKB
Ayo konco podho mbuktekake
Ngisor papat bintange, sing nduwur limo
Pancen nyoto PKB pilihan kito
Kabeh jo podo sumelang
Tahun iki mesti menang

Yen ra percoyo mas, nyuwuno pirso dumateng
Yen PKB mesti uakeh kancane, nyoto.

Artinya:
Duh terlihat bagus gambar dunia simbol PKB
Ayo teman coba buktikan
Bawah empat bintangnya, yang atas lima

Memang nyata PKB pilihan kita

Semuanya janganlah bingung
Tahun ini pasti menang
Kalau tdak percaya kak, bertanyalah kepada

Kalau PKB pasti banyak sekali temannya, nyata

Sumber: Pamujo, seniman Gajah-gajahan.
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Lampiran 32. Perolehan lima Partai besar di Ponorogo pada pemilu 7 Juni

1999.
5 Partai Besar di Perolehan Jumlah
No. . Persentase
Ponorogo Suara Kursi
1. PKB 137.862 11.58 28.96
2. PDI-P 153.076 12.86 32.15
3. | Golkar 87.932 7.39 18.47
4, PPP 15.015 1.26 3.15
5. PAN 28.497 2.39 5.98

Sumber: Buku dari Choirul Anam berjudul, 2 Tahun PKB Jawa Timur him. 155.
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Lampiran 33. Wakil dari PKB yang masuk di DPRD tingkat Il di Kabupaten
Ponorogo.

. Djunaidi Sukarta

. Slamet Rosyidi

. Ibnu Multazam

. Samuji

1

2

3

4

5. Eko Suprayitno
6. Syamsudin Abror
7. Mariana

8. Marnu

9. Agus Warsono
10. Hartuti

11. Irianto

Sumber: Diolah dari wawancara dengan Djunaidi Sukarta, 63 tahun, Anggota
DPRD dari PKB, pada tanggal 22 Mei 2017, dan Slamet Rosyidi, 75 tahun, Anggota
DPRD dari PKB, pada tanggal 3 April 2017.

Lampiran 34. Peta Kabupaten Ponorogo.

MADIUN REGENCY

WONOGIRI
REGENCY
(CENTRAL JAVA)

TRENGGALEK
REGENCY

PACITAN PONOROGO
REGENCY o / REGENCY
WJQT TOURISM MAP
s, R

- ‘www.eastjava.com
Mgrayun Distic o
o : »

Sumber : http://www.eastjava.com/tourism/ponorogo/map/ponorogo-map.png,
diakses pada 12 Agustus 2017, pukul 12.09 WIB.



http://www.eastjava.com/tourism/ponorogo/map/ponorogo-map.png
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Lampiran 35. Jaran Goyang Kini Membunuh.

Sumber: GATRA, 17 Oktober 1998.
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Lampiran 36. TPF DPR: “85 Orang Tewas dalam Kasus Banyuwangi

Sumber: KOMPAS, 5 Desember 1998

Lampiran 37. 2.000 Kiai Jatim Siap Hadapi Ninja.

Sumber: KEDAULATAN RAKYAT, 15 Oktober 1998
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Lampiran 38. Surakartan Dalam Catatan Peristiwa 1998: Teror Kekerasan
dan Isu Ninja, Tekanan Psikologis Terberat Warga Madiun.

Sumber: SOLOPOS, pada 7 Januari 1999

Lampiran 39. Ditemukan Ninja Gila Usai Minum Obat.
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Sumber: SUARA MERDEKA, 2 November 1998
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Lampiran 40. 10 Ninja Ditangkap Warga.

Sumber: SOLOPQOS, 27 Oktober 1998.

Lampiran 41. Apel Siaga Umat Islam di Ponorogo.

Sumber: KOMPAS, 28 Oktober 1998

Lampiran 42. Santri Ponorogo Apel Siaga.

Sumber: SOLOPOS, pada 28 Oktober 1998
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Lampiran 43. Teror Ninja Hantui Masyarakat Ponorogo”, 4.500 Orang

Dibuat Kebal Senjata.

Teror "ninja” hantui

4 500 Orang >°’dib

Ponorogo (Espos)
Teror “ninja” terus menghantul masyarakat Ponorogo.
; l\‘rn-uh:nwanulmhh mendorong KH Syamsul
|wHuda MBA, pimpinan ok Phsnnu'v:n Kiad
| Brﬂ.n di Icnvras-n osari, nEgelar
| Bus mengisi kekebalan krn-d.- ribuan orang,
(19/10) malam.

FEIP N~

Sumber SOLOPOS pada 21 Oktober 1998

Lampiran 44. Kayu Lamtoro Gemblengan.

Sumber: Dokumentasi pribadi kayu lamtoro milik Slamet putra dari Karman, 62
tahun, Cekok, Babadan, Ponorogo, 8 Juli 2017.
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Sumber: Dokumentasi pﬁbadi kayu lamtoro milik Paimin, bersama Supriyanto,
dan Gamus (tentara), 26 Maret 2017.

Lampiran 45. Langkah KH. Syamsul Huda Tangkal Provokator (Bagian
I1/Habis). Mata Batin Saya Melihat Provokator Sudah Ada Dimana-Mana.

e T O e tersebt darisearang permulung an Kedalarh Karung: KEtiga oring fersebut - meno

"Mata b L?1"9k¢':\hKHSyamsul Huda tangkal provokator (Bag
lata batin saya melihat provokator. suda

orang i "lawannya ujarnya nimal seiap

terlebih Y ¥a seraya menambahkan un

Syamsul terus terang mengatakan, Mmengisi kekebalan ‘hanya

membuat santrinya gila bukan peker- sama. -

o g L b Seperti

mereka tiduran dan merebahkan diri, an, dalam Masegi berjalan

lantas menyipratkan air dan membaca mmw&?’mmm

doadoa. beberapa detik, Syamsul langsung melakukan uji coba.

Kata Syamsul, mereka bakal klenger Lima orang peserta diminta maju

S e e
isi me- meter.

nurut Kiai yang juga membina j ibuan orang. Hasilnya, kelimanya ke-

Iamuo.’rehn-dmnkmnnmkkdw- lmmumbameﬁngtw,ﬂnhnw a i fimbing
an tubuh, kan tongkat lamtoro ~ wermelalui doa. Sebab n "",*"‘" «
yangtelahdnudmakmmmwb:: Snmﬂmzﬂmmmﬁ i naighada e :
mgka] 7 G {80 Hac ko o Kl ;:WWMMW
Haruskayulammmhm Dikatakan, bukan tanpa alasan ia P“'“:"'”‘“’“MW
ﬁdzkbol;:hk;yuhnambokﬂusr nﬂmthSehkmml "”“‘ Iengamat mei)
Wwo yang i
terlalu pat, ia blnyak 1 ,“ o
kﬂs}“:imumyn,mnmm mwﬂwwhdzﬂm
W Ui mﬂahﬂmmebﬂm

bangkan sat gemblengan
meuk mesidmesid dan Eneﬁg S e o

Sumber: SOLOPOS, pada 9 Februari 1999
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Lampiran 46. Langkah KH. Syamsul Huda Tangkal Provokator, Para Santri
Dibekali Rapalan Agar Bisa Menghilang Saat Terjadi Kerusuhan.

Para santri dibe (¢

Kiai Haji Syamsul Huda, Pemimpin Pondok Pesantren Kiai

Ageng Bestari yang juga adalah Ketua DPC PKB Ponorogo adalah
tokoh agama yang disegani sekaligus dihormati di wilayah Jaw:
Timur pada umumnya dan Ponorogo pada khususnya. Sosok
kharismatik inilah yang membekali para santri dengan kekebalan
ketika isu ninja merebak. Dan kini, di saat masalah provokator keru-
suhan menjadi sorotan dan kekhawatiran betbagax kalangan,
Syamsul kembali melancarkan gerakan untuk memby

- mereka. Apadan bagaimana kiprah sang kiai
vokator itu? Berikut laporan reporter SOLOPO.

~ diun, Rahayn Mulyaningsih.

Sumber: SOLOPOS, pada, 8 Feberuari 1999

Lampiran 47. Lembaran ljazah doa Gemblengan di Pondok Pesantren Sirojut
Tholibin.

Sumber : Dokumentasi pribadi, Jamiyyah NU MWC (Majelis Wakil Cabang)
Kecamatan Sutojayan di Pondok Pesantren Sirojut Tholibin, Bacem, Sutojayan,
Blitar, milik Muhammad Zaini, 9 Juni 2017.
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Lampiran 48. Lembaran ljazah doa Gemblengan di Doko, Blitar.

Y. A

Sumber: Muhammad Zaini ketika diundang oleh GP Anshor PAC (Pengurus
Anak Cabang) Doko, Kabupaten Blitar, 9 Juni 2017.

Lampiran 49. Sorban milik Syamsudin.

Sumber: Dokumentasi pribadi, sorban milik Syamsudin yang di mintakan doa KH.
Syamsul Huda, bersama Saparudin, 26 Maret 2017.
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Lampiran 50. Ditolak Kapolres, KH. Syamsul Huda Lapor DPRD.

Sumber: Solopos, 24 Oktober 1998.

Lampiran 51. Pasukan Gaib Ing Deklarasi PKB Jatim.

B — e

Pasultan GaibIng Deblarasl
PKB Jatim

Pa-  pendhekar silat Pa-
Kiai

PKB linuwih padha ngi-
i b,

rim gaib,
yaiku wadyabala (&
ora Jim sing dil i
‘acara mau gampang banget tuwuh ke- nasi dening KH M.
rusuhan. Jalaran massa sing mbanjiri  Sjamsul Huda saka

“Jim-Jim mau

b

disebar ana kawa-

sing
rawan kerusuhan.
- Tugase sing baku

massa,” pratelane Kiai saka Sampang, &
Madura iki. Nganti rampunge acara ora

ana lapurane pihak sing Eamnm
sabu- i £ massa PKB. Sing mong-
‘ana Kristiani
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Sumber: PANJEBAR SEMANGAT, No0.52-56 Desember 1998.

Lampiran 52. Kiat KH. Syamsul Usir Provokator, Saya Kerahkan Puluhan
Jin.

AL A, SELASA7 e
PON, 2 Feg e
2 RuAR
_— ! 1999

e T
KjatKH Syamsul Usir provokato

Aya kerahlkan !

lan ter-

"

tu, merelon

akan lan, ‘“d';ged‘a’
. s lculke
oleh jin dan murid
B
a te-

smaskan, knmi):nlaa-
penu menghadapi

,_', le-u':‘kan terus

Sumber: Solopos, 2 Februari 1999.
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Lampiran 53. Foto Beberapa Narasumber:

Muhammad Afton
Muzakki, puta KH.
Syamsul Huda

Ahmad Rofiqul Ahsan,
menantu KH. Syamsul

Jainul Qomari, santri KH.
Syamsul Huda dan anggota
Ittihadul Amanah
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Jemito, santri KH. Syamsul

Huda dan Anggota
Ittihadul Amanah.

Suharjono, santri KH.
Syamsul Huda dan Anggota
Ittihadul Amanah

Amru Al-Mu’tasim, perintis
PKB Ponorogo, Ketua
Dewan Tanfidziyyah PKB
pusat 1998-1999, Jurkam
Nasional PKB, Pembina
PKB Prov. Lampung dan
Jawa Barat.
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Djunaidi Sukarta, Ketua GP
Anshor Ponorogo 1998-1999
dan anggota DPRD Ponorogo

dari PKB tahun 1999

Ibnu Multazam, Sekretaris
DPC PKB Ponorogo awal
berdiri, anggota DPRD
Ponorogo dari PKB tahun
1999.

Anshor Rusdi, Santri KH.
Syamsul Huda dan anggota
Ittihadul Amanah




Muhammad Zaini, Santri
KH. Syamsul Huda dan
anggota Ittihadul Amanah
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Mat Sari, Santri generasi
pertama Pondok Kyai
Ageng Besari dan anggota
Ittihadul Amanah.

Suwito, Anggota Banser




Slamet Rosyidi, Anggota
DPRD Ponorogo dari
PKB tahun 1999.

Fatkhul Aziz,
Ketua PCNU
Ponorogo
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BOTONONNU
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Lampiran 54. Kendali Wawancara.

1.

2.

3.

4.

Bagaiman kondisi Ponorogo saat peristiwa ninja terjadi?
Bagaimana latar belakang kehidupan KH. Syamsul Huda?

Kapan KH. Syamsul Huda mendirikan Ittihadul Amanah?

Apa saja kegiatan dari Ittihadul Amanah?

Kapan KH. Syamsul Huda mendirikan Pondok Kyai Ageng Besari?
Kenapa KH. Syamsul Huda dipilih menjadi ketua DPC PKB?
Bagaimana KH. Syamsul Huda menanggulangi teror ninja?

Apa saja dampak gemblengan tersebut kepada masyarakat?
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